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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
Semarang, Juni 2017 
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PEMETAAN KANDUNGAN NITRAT DAN FOSFAT 
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ABSTRAK 
Ekosistem terumbu karang mempunyai produktivitas organik yang tinggi. Hal tersebut 
dikarenakan terumbu karang dapat menahan nutrien dan menampung segala masukan dari 
luar. Meskipun konsentrasi nitrogen dan fosfor dalam perairan yang mengalir di terumbu 
karang relatif rendah, namun nutrien tersebut kemungkinan besar kembali pada sirkulasi 
dalam sistem terumbu karang oleh bakteri dan produser. Oleh sebab itu, ekosistem karang 
memiliki produktivitas primer yang relatif tinggi. Penelitian ini dilakukan pada 13-16  Mei 
2016 dan 27-30 Mei 2016. Tujuan penelitian ini adalah 1). Mengetahui kandungan nitrat 
dan fosfat pada polip karang di Kepulauan Karimunjawa; 2). Memetakan kandungan nitrat 
dan fosfat pada polip karang di Kepulauan Karimunjawa. Peneleitian dilakukan di zona 
pemanfaatan (Pulau Karimunjawa sebagai stasiun I), zona pariwisata (Pulau Menjangan 
Kecil sebagai stasiun II) dan zona budidaya (Pulau Kemujan sebagai stasiun III). Setiap 
stasiun pengamatan dibagi menjadi tiga plot, dimana plot-plot akan dipasang pada 
kedalaman yang terdapat ekosistem terumbu karang, untuk mewakili keadaan masing-
masing lingkungan tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
survei dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
nitrat pada polip karang di Kemujan (Stasiun I) berkisar antara 10-320 mg/kg; Stasiun II. 
Karimunjawa berkisar antara 25-170 mg/kg; Stasiun III. Menjangan Kecil antara 15-200 
mg/kg. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan 4. Sedangkan kandungan fosfat pada 
terumbu karang di Stasiun I. Kemujan berkisar antara 113-242 mg/kg; Stasiun II. 
Karimunjawa berkisar antara 25,5-39 mg/kg; Stasiun III. Menjangan Kecil berkisar antara 
31-60 mg/kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan nitrat dan fosfat pada polip 
karang tertinggi pada stasiun I. Kemujan. 
Kata kunci : Nitrat, Fofat, Polip Karang, Kepulauan Karimunjawa 
 
PENDAHULUAN 
Ekosistem terumbu karang mempunyai produktivitas organik yang tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan terumbu karang dapat menahan nutrien dan menampung segala 
masukan dari luar. Meskipun konsentrasi nitrogen dan fosfor dalam perairan yang mengalir 
di terumbu karang relatif rendah, namun nutrien tersebut kemungkinan besar kembali pada 
sirkulasi dalam sistem terumbu karang oleh bakteri dan produser. Oleh sebab itu, 
ekosistem karang memiliki produktivitas primer yang relatif tinggi. Menurut Firmandana 
et al. (2014) terumbu karang merupakan ekosistem yang paling subur diantara ekosistem 
lainnya sehingga pada daerah tersebut keanekaragaman biota beragam. Selanjutnya 
Supriharyono, (2007) menyatakan tingginya produktivitas primer di perairan terumbu 
karang karena dukungan produksi dari sumber-sumber lain seperti fitoplankton, lamun, 
mikro dan makroalgae serta simbion karang (zooxanthellae). Zooxanthellae dapat 
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membantu mengawetkan unsur hara dengan cara mengakumulasi sisa-sisa metabolisme 
dari binatang induk (karang). 
Penelitian oleh Suryanti (2010) menunjukkan ekosistem terumbu karang di 
Kepulauan Karimunjawa pada tahun 2010 cenderung mengalami degradasi yang 
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Ditambahkan pula bahwa Hasil analisis citra satelit 
tutupan karang hidup pada tahun 1991-2009 mengalami penyusutan mencapai 121,544 ha 
(459,952-338,408 ha). Dinyatakan oleh Sorokin (1993)bahwa tingginya nutrien pada 
ekosistem terumbu karang merangsang pertumbuhan makroalga, sehingga terumbu karang 
dapat terganti dengan makroalga. Tingginya nutrien pada terumbu karang disebabkan oleh 
nitrogen dan fosfor yang disirkulasi oleh bakteri dan produser (Dahuri, 2003). Sehingga 
faktor-faktor tersebut menyebabkan ekosistem terumbu karang mengalami penurunan. 
Selanjutnya Ain et al. (2013) menyatakan Semakin tinggi kandungan nitrat dan fosfat di 
dalam polip karang, maka semakin tinggi pula densitas zooxanthellae yang dikandungnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui kandungan nitrat dan fosfat pada polip karang di Kepulauan 
Karimunjawa; 
2) Memetakan kandungan nitrat dan fosfat pada polip karang di Kepulauan 
Karimunjawa. Peneleitian dilakukan di zona pemanfaatan (Pulau Karimunjawa 
sebagai stasiun I), zona pariwisata (Pulau Menjangan Kecil sebagai stasiun II) dan 
zona budidaya (Pulau Kemujan sebagai stasiun III). 
 
MATERI DAN METODE 
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode survei. Menurut 
Notoadmodjo (2002) didalam metode survei, penelitian tidak dilakukan pada seluruh 
obyek yang dikaji, tetapi hanya mengambil dari populasi (sampel). Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 13-16 Mei 2016 untuk sampling I dan sampling II tanggal 27-30 Mei 2016. 
Lokasi penelitian (Gambar 1.) ditentukanberdasarkan tingkat pemanfaatan ekosistem yaitu: 
a. Wilayah perairan ekosistem terumbu karang zona Budidaya di Kemujan sebagai stasiun 
I, 
b. Wilayah perairan ekosistem terumbu karang zona pemanfaatan di Karimunjawa sebagai 
stasiun II, 
c. Wilayah perairan ekosistem terumbu karang zona pariwisata di Menjangan Kecil 
sebagai stasiun III. 
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Setiap stasiun pengamatan dibagi menjadi tiga plot, dimana plot-plot akan dipasang pada 
kedalaman yang terdapat ekosistem terumbu karang, untuk mewakili keadaan masing-
masing lingkungan tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Daerah Penelitian 
Sampel karang diambil pada 3 stasiun dan 3 plot (titik) masing-masing pengambilan 
sampeldiulang 2 x dengan jarak waktu 14 hari. Sampel karang yang diambil, ditumbuk 
kasar ditambahkan laruta n kemudian dimasukkan kedalam plasik dan diberi label. Untuk 
menjaga keawetannya sampel dimasukkan cool box, kemudian dibawa kelaboratorium 
untuk dilakukan analisis kandungan nitrat dan fosfatnya. 
Kandungan nitrat, fosfat pada terumbu karang dianalisis menggunakan alat 
spektrofotometer hach dengan bahan Nitra Ver 5 Nitrate (untuk analisis nitrat) dan Phos 
Ver 3 (untuk analisis fosfat). Adapun langkah kerja analisis nitrat adalah sebagai berikut: 
1.  Sampel air disiapkan sebanyak 10 ml; 
2.  Spektrofotometer Hach disiapkan dengan panjang gelombang 355 N, nitrate HR 
kemudian dipilih proses start; 
3.  Dua botol disiapkan, satu botol ditandai sebagai blanko dengan kode  B.I.1 dan satu 
botol lain sebagai sampel ditandai dengan kode S.I.1; 
4.  Botol B.I.1 diisi dengan 10 ml air sample sebagai blanko; 
5.  Botol S.I.1 diisi dengan air sampel yang akan diujikan dan diberikan reagen Nitrat Ver 
5 Nitrate; 
6.  Sampel yang telah diberi reagen di kocok dengan acuan waktu pada spektrofotometer 
selama 1 menit; 
7.  Air sampel  yang telah dikocok didiamkan selama 5 menit; 
ST. I. Zona 
Budidaya 
ST. II. Zona 
Pemanfaatan 
ST. III. Zona 
Pariwisata 
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8.  Botol sampel yang akan diujikan dibersihkan agar tidak terdapat sidik jari yang 
menempel pada botol sampel; 
9.  Botol sampel dengan kode B.I.1 disiapkan, setelah 5 menit kemudian dimasukan ke 
dalam spektrofotomer; 
10.  Ikon zero ditekan, layar menunjukan 0,0 mg/L NO3—N; 
11.  Botol S.I.1 dimasukan ke dalam spektrofotometer dan pembacaan dilakukan, hasil 
menunjukan dalam mg/L; 
12.  Hal yang sama dilakukan pada sampel lainnya. 
Sedangkan analisis fosfat adalah sebagai berikut: 
1.  Sampel air disiapkan sebanyak 10 ml; 
2.  Spektrofotometer Hach disiapkan dengan panjang gelombang 490 P,  kemudian dipilih 
proses start; 
3.  Dua botol disiapkan, satu botol ditandai sebagai blanko dengan kode  B.I.1 dan satu 
botol lain sebagai sampel ditandai dengan kode S.I.1; 
4.  Botol B.I.1 diisi dengan 10 ml air sample sebagai blanko; 
5.  Botol S.I.1 diisi dengan air sampel yang akan diujikan dan diberikan reagen Phos Ver 3; 
6.  Sampel yang telah diberi reagen di bolak-balik sebanyak dua kali;  
7.  Air sampel  yang telah dikocok didiamkan selama dua menit; 
8.  Botol sampel yang akan diujikan dibersihkan agar tidak terdapat sidik jari yang 
menempel pada botol sampel; 
9.  Botol sampel dengan kode B.I.1 disiapkan, setelah didiamkan 2 menit kemudian 
dimasukan ke dalam spektrofotomer; 
10.  Ikon zero ditekan, layar menunjukan 0,0 mg/L PO43-; 
11.  Botol S.I.1 dimasukan ke dalam spektrofotometer dan pembacaan dilakukan, hasil 
menunjukan dalam mg/L; 
12.  Hal yang sama dilakukan pada 6 sampel lainnya. 
Keterangan: 
B : Blanko 
S : Sampel 
Setelah didapatkan nilai kandungan nitrat dan fosfat dalam satuan mg/l maka 
selanjutnya nilai tersebut dikonversi kedalam satuan mg/kg dengan nilai nitrat fosfat dalam 
mg/l dikali dengan 50 dan dibagi 1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan nitrat pada polip karang di Kemujan 
(Stasiun I) berkisar antara 10-320 mg/kg; Stasiun II. Karimunjawa berkisar antara 25-170 
mg/kg; Stasiun III. Menjangan Kecil antara 15-200 mg/kg. Hal tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan 4. Sedangkan kandungan fosfat pada terumbu karang di Stasiun I. Kemujan 
berkisar antara 113-242 mg/kg; Stasiun II. Karimunjawa berkisar antara 25,5-39 mg/kg; 
Stasiun III. Menjangan Kecil berkisar antara 31-60 mg/kg. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Data Nitrat pada terumbu Karang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Peta Sebaran Nitrat pada terumbu 
Karang 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Data Fosfat pada terumbu Karang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Peta Sebaran Fosfat pada terumbu 
Karang 
 
 
 
Pembahasan 
Menurut Suharsono (1996) menyatakan bahwa, berdasarkan transfer nutrisi ini maka 
dapat dinyatakan bahwa karang dapat menyediakan nutrisinya baik melalui pemangsaan 
secara aktif dan pemangsaan secara pasif. Pemangsaan secara aktif dilakukan dengan 
menembakkan nematocyte ke arah mangsa dan mentransfernya melalui mulut yang 
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terdapat di bagian atas, sedangkan pemangsaan secara pasif diperoleh melalui transfer hasil 
fotosintesis zooxanthellae. Sejauh diketahui hampir semua karang dapat melakukan 
melalui pemangsaan secara pasif.  
Dari Gambar 2, 3, 4, 5 menunjukkan bahwa kandungan nitrat dan fosfat pada 
terumbu karang tertinggi pada Stasiun I. Kemujan dengan kandungan nitrat 10-320 mg/kg 
dan fosfat 113-242 mg/kg. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya tumbuhnya makroalga 
pada terumbu karang di Kemujan dibandingkan ekosistem terumbu karang pada stasiun 
lainnya di Karimunjawa dan Menjangan Kecil (Gambar 6). Berdasarkan Sorokin (1993) 
menyatakan bahwa tingginya nutrien pada ekosistem terumbu karang merangsang 
pertumbuhan makroalga, sehingga terumbu karang dapat terganti dengan makroalga.Nitrat 
adalah nutrien utama bagi pertumbuhan fitoplankton danalga (Bell1992).Nitrat yang 
dihasilkan oleh karang biasanya digunakan untuk keperluan hidup oleh alga yang 
bersimbiosis dengan terumbu karang yaitu Zooxanthellae. Tingginya hasil nitrat dan fosfat 
yang ditemukan pada polip karang memperkuat pernyataan Charpy (2001), bahwa terumbu 
karang sebenarnya mampu hidup dalam lingkungan yang miskin nutrien (nitrat fosfat air) 
karena kemampuan terumbu karang untuk memproduksi nutrien sendiri, dengan demikian 
dapat diasumsikan bahwa kontribusi terbesar produktivitas perairan adalah organisme 
karang itu sendiri. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Kandungan nitrat pada polip karang di Kemujan (Stasiun I) berkisar antara 10-320 
mg/kg; Stasiun II. Karimunjawa berkisar antara 25-170 mg/kg; Stasiun III. Menjangan 
Kecil antara 15-200 mg/kg. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 dan 4. Sedangkan 
kandungan fosfat pada terumbu karang di Stasiun I. Kemujan berkisar antara 113-242 
mg/kg; Stasiun II. Karimunjawa berkisar antara 25,5-39 mg/kg; Stasiun III. Menjangan 
Kecil berkisar antara 31-60 mg/kg. 
2. Peta sebaran nitrat dan fosfat pada polip karang menunjukkan bahwa semakin ke arah 
timur laut kandungan nitrat dan fosfat pada polip karang semakin tinggi yaitu pada 
Stasiun I. Kemujan. 
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